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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Return on Equity (ROE) pada 

perusahaan. Dalam konteks ini, ROE dianggap sebagai indikator kinerja keuangan yang 

penting, mencerminkan tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dari ekuitasnya. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data keuangan 

perusahaan yang terdaftar di pasar saham. Pengumpulan data dilakukan melalui laporan 

keuangan tahunan perusahaan selama periode waktu tertentu. Analisis regresi digunakan 

untuk menilai pengaruh Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan 

Pertumbuhan Penjualan terhadap ROE. Hasil analisis statistik diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan dan memberikan panduan bagi pengambilan keputusan investasi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, dan Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE 

perusahaan. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan manajemen keuangan perusahaan dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

memengaruhi ROE.  

Kata Kunci : Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turn Over, Pertumbuhan 

Penjualan  

PENDAHULUAN 

 Sektor farmasi telah lama menjadi bagian integral dari sistem perawatan kesehatan 

global. Perkembangan dalam industri ini terus berlanjut, didorong oleh inovasi obat-obatan, 

perkembangan teknologi medis, dan permintaan layanan kesehatan yang semakin meningkat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor farmasi telah menjadi salah satu sektor yang menarik 

di pasar modal, termasuk di Bursa Efek Indonesia (BEI). Salah satu periode yang patut 

dicermati adalah saat pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada tahun-tahun 

sebelumnya. Pandemi ini tidak hanya mengubah paradigma kesehatan global tetapi juga 

memberikan dampak yang signifikan pada sektor farmasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata Return On Equity Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 
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 Berdasarkan gambar 1 dapat diamati bahwa kinerja Return On Equity (ROE) 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2018-2022 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018, ROE mencapai 0,32123, yang 

menunjukkan kinerja yang baik. Namun, pada tahun 2019, terjadi penurunan signifikan 

dalam ROE menjadi 0,11396. Tahun 2020, ROE mengalami kenaikan sebesar 0,11791. 

Selanjutnya, pada tahun 2021, terjadi penurunan sebesar 0,10166. Dan pada tahun 2022, 

ROE mengalami penurunan yang cukup signifikan, mencapai -0,28525. Variasi ini dalam 

kinerja ROE perusahaan farmasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor 

eksternal dan internal yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan 

pentingnya analisis lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi ROE 

perusahaan sub sektor farmasi selama periode tersebut. Penting untuk memahami hubungan 

antara variabel Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Return Over, 

Pertumbuhan Penjualan, dan ROE dalam konteks sektor farmasi.  

 Cash Ratio mengukur tingkat likuiditas perusahaan, yang dapat memengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya dan menghasilkan keuntungan. Debt 

to Equity Ratio mencerminkan struktur modal perusahaan dan tingkat risiko keuangan. 

Total Asset Return Over mencerminkan efisiensi penggunaan aset dalam menciptakan  laba. 

Pertumbuhan Penjualan merupakan indikator dari perkembangan perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya. Cash Ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Rasio ini membantu menilai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas atau 

aset yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai. Semakin tinggi cash ratio, 

semakin likuid perusahaan, yang berarti perusahaan memiliki lebih banyak kas atau 

aset yang dapat dengan mudah diubah menjadi uang tunai untuk membayar kewajiban 

membayar hutang (Arsita Y, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Mauliza & Sufi 

2021), menunjukan bahwa rasio ini berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan 

positif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Angellia et al., 2018) menunjukan bahwa 

cash ratio tidakberpengaruh terhadap ROE . 

 Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang menggambarkan struktur 

modal perusahaan dan tingkat risiko keuangan. Rasio ini membandingkan jumlah utang 

perusahaan dengan ekuitasnya. Ketika Debt to Equity Ratio tinggi, itu menunjukkan bahwa 

perusahaan menggunakan lebih banyak utang untuk mendanai operasinya. Ini bisa 

meningkatkan risiko finansial karena hutang harus dibayar kembali dengan bunga, yang 

dapat mengganggu arus kas perusahaan. Sebaliknya, jika rasio ini rendah, itu menunjukkan 

bahwa perusahaan lebih bergantung pada ekuitasnya untuk mendanai operasinya (Arsita Y, 

2021).Penelitian yang dilakukan oleh (Angellia et al., 2018), menunjukkan bahwa rasio ini 

berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Nada & 

Hasanuh 2021) menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap ROE (negatif 

signifikan). 

 Total Asset Turnover (TATO) adalah sebuah rasio keuangan yang mencerminkan sejauh 

mana perusahaan efisien dalam memanfaatkan asetnya dengan tujuan menciptakan 

keuntungan. Rasio aktivitas merupakan rasio yang mencerminkan seberapa besar efektivitas 

manajemen perusahaan dalam mengelola bisnisnya (Maryanti, 2020). Rasio ini dikenal 

sebagai rasio aktivitas yang mengevaluasi hubungan antara penggunaan aset dan seberapa 

banyak pengembalian yang dapat diperoleh perusahaan dari pemanfaatan aset tersebut. 

Peningkatan nilai Total Assets Turnover mencerminkan peningkatan efisiensi dalam 

pemanfaatan aset perusahaan. Penelitian oleh (Sumarsidi et., 2021) juga menunjukkan bahwa 

rasio ini berpengaruh signifikan (Positif Signifikan). Sedangkan penelitian yang dilakukan 
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oleh (Firman & Rambe, 2021) dan (Habibie, 2022) menunjukan bahwa TotalAssets Turn over 

tidak berpengaruh terhadap ROE. 

 Pertumbuhan Penjualan adalah indikator perkembangan perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya. Menurut (Wulandari, 2018), Pertumbuhan penjualan mengindikasikan peningkatan 

volume penjualan suatu perusahaan dari waktu ke waktu. Perusahaan yang berhasil mencapai 

pertumbuhan penjualan positif memiliki peluang yang lebih baik, karena pertumbuhan ini 

dapat berkontribusi pada peningkatan laba perusahaan. Faktor pendukung pertumbuhan 

penjualan yang positif melibatkan peningkatan kualitas produk yang dihasilkan oleh 

perusahaandan peningkatan kuantitas yang dicapai oleh konsumen. Pemilik perusahaan 

secara konsisten menyelenggarakan inovasi atau terobosan baru untuk meningkatkan daya 

tarik produk dan memacu pertumbuhan penjualan. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian 

(Narko, 2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan 

(Negatif Signifikan). Sedangkan penelitian (Baridah, 2021) menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

 

KAJIAN TEORI 

Cash Ratio 

 Menurut Kasmir (2017) dalam Nugraha et al., (2023:60). Cash Ratio memaparkan 

kemampuan perusahaan yang nyata dalam pelunasan hutang jangka pendek. Cash ratio yang 

digunakan untuk menilai besar uang kas yang digunakan untuk membayar hutang. Dengan 

tidak mempertimbangkan nilai sediaan, rasio kas menunjukkan jumlah uang kas yang 

tersedia untuk perusahaan untuk memenuhi atau membayar hutang lancar dengan aset lancar. 

(Arsita Y, 2021). Kasmir dalam Nugraha et al., (2023:60) Rasio ini menjadi penunjuk utama 

dalam mengevaluasi sejauh mana perusahaan dapat menjaga keseimbangan keuangan yang 

sehat, terutama dalam menghadapi tuntutan kewajiban yang mungkin timbul dalam waktu 

dekat. Rumus Cash Ratio yang digunakan yaitu:  

 

Debt to Equity Ratio  

 Menurut Kasmir (2019) Debt to Equity Ratio merupakan rasio pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dengan membandingkan antara total utang dengan total ekuitas. Rasio 

ini berfungsi untuk melihat sebanyak apa modal sendiri yang dijadikan jaminan utang. Debt 

To Equity Ratio adalah salah satu rasio keuangan yang secara kritis mengukur proporsi antara 

utang dan ekuitas dalam struktur modal suatu perusahaan. Keberadaan utang dalam struktur 

modal mencerminkan strategi pendanaan perusahaan, dan DER memberikan analisis 

mendalam tentang sejauh mana perusahaan memanfaatkan utang untuk mendukung kegiatan 

operasional dan investasi mereka. Rata-rata standar industry untuk Debt to Equity Ratio 

adalah 80% (Arsita Y 2021). 

 

                     
           

       
 

                                                                                                      

Total Assets Turnover 

  Total Assets Turnover merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar efektivitas 

manajemen perusahaan dalam mengelola bisnisnya (Maryanti, 2020). Total Assets 

Turnover Ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang memegang peranan penting dalam 

menganalisis sejauh mana suatu perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan total asetnya 
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untuk menghasilkan pendapatan melalui penjualan. Total assets turnover disebut dengan 

perputaran total aktiva yang digunakan untuk mengukur kecepatan total aktiva perusahaan 

dan seberapa banyak jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap aktiva (Hasibuan & 

Ikatrinasari, 2020). Menurut (Kasmir, 2019) Total Asset Turn Over adalah rasio untuk 

menilai perputaran seluruh aset perusahaan terhadap total penjualan yang dilakukan per 

rupiah dari aset tersebut. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

       
         

          
 

 

     Sumber : (Kasmir, 2019:187) 

 

Pertumbuhan Penjualan 

 Menurut (Wulandari, 2018), pertumbuhan penjualan merupakan kenaikan penjualan 

perusahaan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan Penjualan adalah indikator kunci  dalam  

analisis  keuangan  yang  mencerminkan  seberapa  efektif  suatu perusahaan dalam 

meningkatkan volume penjualan dari satu periode ke periode berikutnya. Dengan 

menggunakan formula yang membandingkan penjualan pada awal dan akhir tahun, 

pertumbuhan penjualan memberikan gambaran holistik tentang performa perusahaan dalam 

mengembangkan bisnisnya seiring berjalannya waktu. Menurut (Kasmir, 2018) pertumbuhan 

penjualan merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan 

posisi ekonomi nya ditengah perekonomian dan sektor usahanya. 

 

                      
                                     

                  
 

  

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Cash Ratio terhadap Return on Equity 

 Peningkatan likuiditas, yang diukur oleh Cash Ratio, dapat berdampak positif terhadap 

Return on Equity (ROE). Ketika tingkat likuiditas meningkat, laba juga cenderung meningkat 

karena nilai aset lancar berubah dan terus meningkat, diiringi dengan kenaikan hutang lancar 

Perusahaan (Mauliza & Sufi 2021). Likuiditas yang tinggi dapat membantu perusahaan 

dalam mengelola kewajiban jangka pendek dan memanfaatkan peluang investasi yang 

mungkin muncul. Namun, perlu diingat bahwa tingkat likuiditas yang terlalu tinggi juga 

dapat memiliki dampak negatif. Dalam konteks ini, analisis hubungan antara Cash Ratio dan 

Return on Equity menjadi penting untuk memahami sejauh mana likuiditas berkontribusi 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan memahami pengaruh Cash Ratio terhadap 

Return on Equity, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya finansialnya dan mencapai tujuan 
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profitabilitas jangka panjang hal ini menunjukan bahwa rasio ini berpengaruh signifikan dan 

memiliki hubungan positif terhadap Return on Equity. 

H1 = Cash Ratio memiliki pengaruh terhadap Return on Equity 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity 

 Rasio Leverage mencerminkan keterkaitan antara utang perusahaan dan modal asetnya. 

Debt to Equity Ratio, sebagai salah satu indikator rasio leverage, mengukur perbandingan 

antara total utang perusahaan dengan modal sendiri. Perusahaan menggunakan Debt to 

Equity Ratio untuk mengevaluasi sejauh mana ekuitas yang dimilikinya dapat menutupi 

kewajiban utang. Salah satu faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio adalah 

profitabilitas. Kinerja keuangan periode sebelumnya memiliki peran penting dalam 

menentukan struktur modal Perusahaan . Ketika profitabilitas tinggi, perusahaan cenderung 

memiliki kemampuan untuk membayar utang dengan lebih baik, dan ini dapat menciptakan 

keseimbangan yang sehat antara ekuitas dan utang. Analisis hubungan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Equity (ROE) juga menjadi krusial. Hubungan antara Debt to Equity 

Ratio dan Return on Equity dapat memberikan wawasan tentang bagaimana struktur modal 

dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian terdauhulu yang dilakukan oleh 

(Angellia et al., 2018), menunjukkan bahwa rasio ini berpengaruh positif dan signifikan.  

H2 = Debt to equity Ratio memiliki pengaruh terhadap Return on Equity 

Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return on Equity 

 Total Asset Turnover (TATO) mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan total asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap Return on Equity dapat signifikan. Jika perusahaan mampu mengoptimalkan 

penggunaan asetnya untuk menghasilkan penjualan yang tinggi, ini dapat meningkatkan 

Return on Equity. Penelitian yang dilakukan oleh (Sumarsidi et al., 2021) juga menunjukkan 

bahwa rasio ini berpengaruh positif dan signifikan. Begitu pula dengan penelitian oleh 

(Habibie, 2022) yang menemukan hasil yang sama, yaitu berpengaruh positif dan signifikan. 

Peningkatan Total Asset Turnover biasanya diartikan sebagai tanda efisiensi operasional 

yang lebih baik. Maka dari itu Total Asset Turn Over memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Return on Equity. 

H3 =  Total Asset Turnover memiliki pengaruh terhadap Return on Equity 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Return on Equity 

 Pertumbuhan penjualan yang cepat seringkali memerlukan sumber daya finansial 

tambahan, dan perusahaan cenderung mengandalkan hutang untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Penggunaan dana eksternal, terutama hutang, dapat memberikan dorongan awal 

yang diperlukan untuk membiayai ekspansi perusahaan. Namun, dampak negatifnya adalah 

semakin tinggi total hutang, semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, yaitu 

kreditur. Ketika perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, beban bunga dan kewajiban 

lainnya dapat mengurangi keuntungan yang tersedia untuk pemegang saham, yang tercermin 

dalam Return on Equity yang rendah. Tingginya beban hutang juga meningkatkan risiko 

keuangan perusahaan, terutama jika tingkat pertumbuhan penjualan tidak sejalan dengan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Baridah, 

2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Equity. 

H4 = Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh terhadap Return on Equity 

METODE PENELITIAN 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2020). Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan seluruh Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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tahun 2018-2022 sejumlah 12 perusahaan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Table 1.  

Hasil Uji One-Sample Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil 

pengolahan data pada Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test diperoleh nilai signifikansi 

Monte Carlo sebesar 0,324 menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,324 > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini berdistribusi normal. 

Tabel 2.  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) .059 .031  1.901 .063   

CRT .059 .021 .398 2.864 .006 .581 1.721 

DER -.034 .012 -.455 - 2.743 .009 .407 2.457 

TATO .052 .025 .270 2.137 .038 .701 1.427 

PP .038 .044 .097 .856 .397 .873 1.145 

  

 Hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 menunjukkan nilai Tolerance Cash Ratio 

sebesar 0,581 > 0,1 dan nilai VIF 1,721 < 10, nilai Tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 

0,407 > 0,1 dan nilai VIF 2,457 < 10, nilai Tolerance Total Asset Turn Over sebesar 0,701 > 

0,1 dan nilai VIF 1,427 < 10, nilai Tolerance Pertumbuhan Penjualan sebesar 0,873 > 0,1 dan 

nilai VIF 1,145 < 10. Dengan demikian hasil Uji Multikolinearitas dapat disimpulkan tidak 

terjadi regresi antar variabel independen Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 

Turn Over dan Pertumbuhan Penjualan, karena semua variabel independen memiliki nilai 

Tolerance diatas 0,1 dan nilaiVIF dibawah 10. 

Tabel 3.  

Hasil Uji Glejser 
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Sumber : Hasil Output SPSS Versi  

 Seluruh nilai signifikan variabel independen lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan 

model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4.  

Hasil Uji Durbin Watson 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .688
a
 .474 .429 .07079231 2.154 

  

  Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,154 

dengan n=52 dan k=4. Maka Durbin Watson dari model regresi dL = 1,3929, dU = 1,7223, 4-

dU = 2,2777. Maka dapat dikatakan nilai Durbin Watson diterima karena DW lebih besar 

dari dU dan lebih kecil dari 4-dU (1,7223 < 2,154 < 2,2777) sehingga dapat dijelaskan tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

Tabel 5.  

Uji Pearson Correlation 

 
        Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat dari nilai Sig.(2-tailed) untuk variabel Return 

On Equity sebesar 0,618 > 0,05, variabel Debt to Equity Ratio sebesar -0,539 > 0,05, 

variabel Total Asset Turn Over sebesar 0,396 > 0,05, dan variabel Pertumbuhan Penjualan 

sebesar 0,301 > 0,05. 

Tabel 6.  

Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan tabel model Summary tersebut dapat diketahui koefisien determinasi atau 



Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola Perusahaan (JAKPT) 

Volume 1, No 3 – Maret 2024 
e ISSN: 3025-9223 
  

Hal. 15 
 

(Adjusted R Square) menunjukkan nilai 0,429 artinya sebesar 42,9% dari Return On Equity 

ditentukan oleh variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over,dan 

Pertumbuhan Penjualan. sedangkan sisanya 57,1% (100% - 42,9%) dijelaskan oleh variabel-

variabel lain diluar penelitian ini. 

 

 

 

 

Tabel 8.  

Uji F 

 
                                   Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 8 dapat dinyatakan bahwa Fhitung sebesar 10,577 lebih besar dari 

Ftabel sebesar 2,570 (10,577 > 2,570) dengan nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05) artinya 

model penelitian layak digunakan. 

Tabel 9.  

Uji T 

 
Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut : 

1. Hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi Cash Ratio terhadap Return On 

Equity adalah0,006 < 0,05 dan nilai thitung 2,864 > ttabel 2,01174. Maka H0 ditolak dan 

Ha1 diterima, artinya secara parsial Cash Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Equity. 

2. Hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Equity adalah 0,009 < 0,05 dan nilai thitung -2,743 < ttabel 2,01174. Maka 

H0 ditolak dan Ha2 diterima, artinya secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return On Equity. 

3. Hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi Total Asset Turn Over terhadap 

Return On Equity adalah 0,038 < 0,05 dan nilai thitung 2,137 > ttabel 2,01174. Maka H0 

ditolak dan Ha3 diterima, artinya secara parsial Total Asset Turn Over berpengaruh 

positif signifikan terhadap Return On Equity. 

4. Hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Return On Equity adalah 0,397 > 0,05 dan nilai thitung 0,856 < ttabel 

2,01174. Maka H0 diterima dan Ha4 ditolak, artinya secara parsial Pertumbuhan 

Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 
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Pengaruh Variabel Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis pertama, pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

kualitas layanan (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y). Terlihat bahwa t hitung untuk koefisien kualitas layanan adalah 4,062 > t 

tabel 1,985. Sehingga hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas layanan 

terhadap keputusan pembelian diterima (H1 diterima dan H0 ditolak) dan signifikansi <0,05 

(0,000 < 0,05), artinya secara parsial variabel kualitas layanan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

 

Pengaruh Cash Ratio terhadap Return On Equity 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Cash Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Equity. meskipun rasio kas memberikan gambaran tentang 

tingkat likuiditas perusahaan, pengaruhnya terhadap tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh 

ekuitas perusahaan secara statistik signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

likuiditas yang tinggi, terutama dalam bentuk uang kas, memberikan dampak positif yang 

cukup besar terhadap tingkat keuntungan ekuitas. Meskipun perusahaan memiliki likuiditas 

yang cukup untuk membayar kewajiban lancar,  hasil penelitian  menunjukkan bahwa 

Cash  Ratio  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Equity.  

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Return On Equity. Artinya semakin tinggi DER, maka Return On 

Equity akan semakin rendah hal ini disebabkan oleh faktor lain yaitu biaya bunga, utang 

biasanya memiliki bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Semakin tinggi DER, semakin 

tinggi pula biaya oleh perushaaan. Biaya bunga ini akan mengurangi laba bersih perusahaan 

sehingga mengakibatkan Return On Equity ikut turun. Resiko keuangan, perusahaan yang 

memiliki DER tinggi memiliki resiko keuangan yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

kemungkinan perusahaan tidak dapat membayar kewajibannya jika terjadi kondisi buruk.  

 

Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return On Equity 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turn Over berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Equity. dapat diartikan bahwa efisiensi dalam penggunaan 

aset memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh 

ekuitas. Interpretasi ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan dapat efisien menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan, hal ini memberikan kontribusi positif yang 

signifikan terhadap profitabilitas ekuitas. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Return On Equity 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity. Besarnya nilai Pertumbuhan Penjualan diperiode 

penelitian cenderung stabil, hal ini tidak berdampak tidak berpengaruh. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Baridah, 2021) yang menyatakan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya yang dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda mengenai pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Return On 

Equity pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).Berdasarkan pada penelitian ini maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
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1) Variabel Cash Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return On 

Equity. 

2) Variabel Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Return 

On Equity. 

3) Variable Total Aseet Turn Over memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Equity. 

4) Variable pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity. 
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